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Mulut adalah struktur organ berongga dari tubuh yang banyak
mencakup organ-organ utama seperti lidah, gigi, gusi, rahang atas dan bawah,
dan pelengkapnya seperti kelenjar ludah, papila, yang bekerja sama sepanjang

waktu untuk melakukan kerja organ normal mulai dari makan, minum, berbicara,
bernapas, dan kesemua aktivitas tadi diawali dengan proses yang dilakukan
pertama kali di mulut. Sehingga hadirnya buku Biologi Mulut ini menjadikan
pembahasan mulut dan kawan organ lainnya yang tidak dapat dipisahkan menjadi
lebih mendalam dan berfokus.

Buku Biologi mulut ini berisi 14 bab yang tersusun secara rinci dan terstruktur :
Bab1 Pertumbuhan Dan Perkembangan Prenatal (Mulut)

Bab 2 Kelainan Pertumbuhan Ditinjau Dari Aspek Genetik (Mulut)

Bah 3 Perkembangan Dan Erupsi Gigi

Bab & Struktur Gingival, Tulang Alveoli, Sementum Dan Ligamen Periodontal

Bab 3 Struktur Dan Pertumbuhan Gigi Sulung Dan Dewasa

Bab 6 Kelainan Jaringan Pulpa

Bab 7 Jaringan Mukesa Rongga Mulut
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KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahim,
Assalamualaikum Warhamatullahi Wabarakatuh,
Salam sejahtera untuk kita semua.

Puji dan syukur, kami panjatkan kepada Allah SWT, Tuhan
Yang Maha Esa yang telah memberikan kasih dan sayangNya untuk
dapat menyelesaikan tanggungjawab ini terkait penyusunan buku
Biologi Mulut. Shalawat dan Salam tak lupa pula kita kirimkan
kepada Rasulullah Muhammad SAW, kepada pada keluarga,
sahabat dan para pengikutnya hingga akhir jaman.

Mulut adalah struktur organ berongga dari tubuh yang
banyak mencakup organ-organ utama seperti lidah, gigi, gusi,
rahang atas dan bawah, dan pelengkapnya seperti kelenjar ludah,
papila, yang bekerja sama sepanjang waktu untuk melakukan kerja
organ normal mulai dari makan, minum, berbicara, bernapas, dan
kesemua aktivitas tadi diawali dengan proses yang dilakukan
pertama kali di mulut. Sehingga hadirnya buku Biologi Mulut ini
menjadikan pembahasan mulut dan kawan organ lainnya yang
tidak dapat dipisahkan menjadi lebih mendalam dan berfokus.

Buku Biologi mulut ini berisi 14 bab yang tersusun secara
rinci dan terstruktur :

Bab 1 Pertumbuhan Dan Perkembangan Prenatal (Mulut)

Bab 2 Kelainan Pertumbuhan Ditinjau Dari Aspek Genetik (Mulut)
Bab 3 Perkembangan Dan Erupsi Gigi

Bab 4 Struktur Gingival, Tulang Alveoli, Sementum Dan Ligamen
Periodontal

Bab 5 Struktur Dan Pertumbuhan Gigi Sulung Dan Dewasa

Bab 6 Kelainan Jaringan Pulpa

Bab 7 Jaringan Mukosa Rongga Mulut

Bab 8 Proses Karies Dan Test Kepekaan Karies

Bab 9 Mastikasi Dan Penelanan

Bab 10 Flora Normal Rongga Mulut

Bab 11 Flora Patogen Rongga Mulut

Bab 12 Cairan dan Perubahan Fungsi Pengecap
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Bab 13 Berbagai Macam Kelenjar Liur Di Dalam Rongga Mulut
(Komposisi, Sekresi Dan Fungsi Saliva)
Bab 14 Imunologi Cairan Rongga Mulut

Terima kasih atas kolaborasi dari tim penulis sehingga
mengantarkan terselesaikannya buku Biologi Mulut ini sebagai
sebuah persembahan karya yang diharapkan mampu menjadi amal
jariyah yang mampu mengalirkan pahala karena ilmu, pengetahuan
dan informasi yang tersaji didalamnya. Sebagai penulis, kami
menyadari bahwa tiada sebuah kesuksesanpun yang dapat tercapai
tanpa adanya sebuah usaha keras dengan segala kesungguhan hati,
diiringi dengan doa dan rasa tawakkal yang tulus. Dan kesuksesan
itupun tak akan terwujud tanpa adanya dorongan dan dukungan
dari berbagai pihak yang dengan segala kesungguhan hati turut
membantu demi terselesaikannya buku Biologi Mulut ini.

Walaupun penulis telah berusaha semaksimal mungkin
untuk memberikan informasi yang lengkap, namun tetap banyak
dijumpai kekurangan, dan kamipun menyadari bahwa karya buku
ini masih jauh dari sebuah kesempurnaan, dan akan terus berbenah
kedepannya sehingga berbagai masukan membangun sangat
diharapkan dari berbagai pihak. Kami berharap bahwa semakin
banyak ketertarikan atau antusiasme yang dicurahkan untuk area
ilmu pengetahuan dan bidang pengajaran ilmu yang menakjubkan
ini.

Ternate, 19 April 2023
Tim Penulis
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BAB
PERTUMBUHAN DAN

PERKEMBANGAN
PRENATAL (MULUT)

Yusmar Yusuf, S.Pd., M.Kes

A. Pendahuluan

Mulut adalah organ berongga pertama pada sistem
pencernaan yang dilalui pertama kali oleh makanan sebelum
masuk ke dalam tubuh. Rongga mulut dibentuk oleh bibir dan
dilengkapi dengan organ-organ lain yang saling bekerja sama
dalam mencerna makanan baik secara mekanik maupun secara
kimiawi, sebelum akhirnya terdorong masuk ke faring. Organ-
organ lain yang dimaksud adalah vestibula, gigi, gusi, lidah,
kelenjar saliva serta rahang atas, rahang bawah, dan langit-
langit. Mulut, organ mulut (cavita oris) sudah mulai
dipersiapkan sejak janin masih di dalam kandungan usia 1-7
hari, dan pembentukan organ-organ dimulai pada bulan ke 3
dan berkembang sampai janin dilahirkan.

Rongga mulut terdiri atas dua ruang, yang pertama ruang
berbatas dengan tulang rahang atas dan bawah yang dibatasi
oleh semua gigi yang berjejer pada gusi. Sedangkan bagian yang
lain, berada di belakang gigi yang dibatasi oleh langit-langit
mulut atau pallatum dibagian atas, yang pada bagian belakang
terdapat lidah yang terikat dengan tulang hyoid bersambung
dengan rongga faring. Lidah yang terletak pada bagian lantai
mulut, pada kedua sisinya ditemukan papilla yang terdapat
lubang halus kelenjar mukosa sebagai tempat kelenjar ludah
bawah lidah bermuara. Selain itu, sel-sel epitelium yang berlapis
terdapat kelenjar halus dibawahnya yang dapat mengeluarkan



BAB

A.
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KELAINAN
PERTUMBUHAN
DITINJAU DARI ASPEK
GENETIK (MULUT)

Dr. Ernawati, M.Kes

Pendahuluan

Kelainan genetis adalah sebuah kondisi yang
menyebabkan kelainan satu atau beberapa genetik yang
menyebabkan sebuah kondisi fenotipe klinis. penyakit ini
disebabkan oleh ketidaknormalan jumlah kromosom, mutasi
genetik, genetik rusak yang diturunkan oleh orang tua ke anak
anaknya (Tjahjani & Zuhaida, 2013). hingga saat ini terdapat
sekitar 4000 penyakit genetik yang sudah tercatat dan
teridentifikasi. umumnya penderita penyakit genetik tidak
menyadari jika dalam tubuhnya telah terjadi mutasi genetik
hingga terjadi efek dari kelainan tersebut atau dilakukan
pemeriksaan laboratorium tertentu (Rudito, 2010).

Umumnya penyakit genetika akan terlihat secara
langsung setelah bertahun bermutasi dan terakumulasi oleh
materi materi gen yang tidak dapat diperbaiki lagi oleh sistem
tubuh. atau juga akan muncul juga ketika memiliki keturunan.
adapun penyebab mutasi genetik biasanya adalah virus, bakteri,
zat kimia, radiasi, asap rokok, minuman beralkohol serta
makanan awetan yang potensial menyebabkan mutasi gen
(Suryo, 2013)

Insiden dan prevalensi penyakit penyakit genetik
beragam dari berbagai suku bangsa, daerah geografis, atau jenis
kelamin. dengan jumlah angka penyakit genetis adalah 58 dari
1.000 kelahiran. di indonesia sendiri angka kelahiran dengan



BAB
PERKEMBANGAN
DAN ERUPSI GIGI

Fradita Fernanda,S.ST

A. Pendahuluan

Gigi adalah jaringan tubuh yang sangat keras
dibandingkan jaringan tubuh lainnya. Gigi manusia dibagi
dalam dua tipe yaitu diphydont dan heterodont. Tipe
diphydont adalah tipe untuk menyatakan adanya 2 fase
pada siklus pertumbuhan gigi yaitu gigi sulung dan gigi
permanent, sedangkan tipe heterodont adalah tipe untuk
menyatakan jenis atau varian gigi yang dimiliki manusia
(Fidya,2018).

Struktur gigi pada manusia terbagi dalam dua bagian
yaitu bagian mahkota dan bagian akar. Mahkota gigi
merupakan bagian gigi yang terlihat dalam mulut,
sedangkan akar gigi merupakan bagian yang tertanam
dalam tulang rahang. Gigi mimiliki struktur yang berlapis-
lapis dimulai dari email yang memiliki konsitensi keras
(berwarna putik kekuningan), dentin (tulang gigi), pulpa
yang berisi pembuluh darah, pembuluh saraf, dan bagian
lain yang memperkokoh gigi (Tarigan, 2013).

Struktur lapisan email gigi mempunyai kandungan
mineral yang tinggi, memiliki sifat evaskular yaitu tidak
memiliki pembuluh darah dan saraf didalamya. Email
memiliki ketebalan maksimum 2,5 mm. sifat fisik email
bersifat isolator terhadap hantaran panas maupun listrik.
Sebagaian besar email tersusun dari Kristal apatit dan
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BAB

STRUKTUR GINGIVAL,
TULANG ALVEOLAR,
SEMENTUM DAN LIGAMEN
PERIODONTAL

drg. Yeni Maryani. MPH

A. Pendahuluan

Jaringan periodontal merupakan sistem fungsional
jaringan yang mengelilingi dan melekatkan pada tulang rahang
yang dapat mendukung gigi sehingga tidak terlepas dari
soketnya. jaringan periodontal terdiri dari gingiva, tulang
alveolar, ligamentum periodonsium dan sementum. bagian
jaringan memiliki fungsi beberapa diantaranya adalah sebagai
pendukung, pelindung, dan estetik.

B. Struktur Anatomi Jaringan Periodontal

Qingilval
crevice

COMONLUITY s o

- .

compact .
alveolar —
bone

Anatomy in Health

Gambear 4. 1 Anatomi Gigi
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STRUKTUR DAN
PERTUMBUHAN GIGI
SULUNG DAN DEWASA

Nike Haryani, S.Si. T., MDSc

Pendahuluan

Pertumbuhan gigi manusia dibagi menjadi 2 yaitu gigi
desidui dan gigi tetap. Gigi desidui sering disebut dengan nama
lain gigi sulung atau gigi susu merupakan gigi yang tumbuh
pada anak yang berjumlah 20 buah sedangkan gigi tetap atau
disebut gigi permanen berjumlah 32 buah. Jumlah ini
merupakan jumlah gigi normalnya orang dewasa (Isro'in &
Andarmoyo, 2012)

Gigi Sulung
1. Pengertian Gigi Sulung
Gigi adalah salah satu organ yang memiliki fungsi

sebagai pengunyahan yang terdapat pada rahang atas dan
rahang bawah. Gigi sulung atau disebut dengan gigi susu
merupakan sekumpulan gigi yang tumbuh pertama kali pada
anak, gigi sulung ini suatu saat akan tanggal dan digantikan
oleh gigi tetap pada usia dewasa. Gigi sulung berjumlah 20
buah (8 gigi seri, 4 taring dan 8 geraham) serta ukurannya
lebih kecil dibandingkan gigi permanen, bentuknya lebih
tipis, lebih rentan terhadap karies gigi, dan memiliki warna
lebih putih (Paramita, 2000)
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KELAINAN
JARINGAN
PULPA

drg. Jojok Heru Susatyo, M.Kes

Pendahuluan

Pulpa gigi ialah jaringan lunak yang berasal dari
mesenchymal terletak pada tengah gigi. Pulpa gigi terdiri dari sel-
sel spesifik yaitu odontoblast yang tersusun beraturan di perifer
dan berhubungan langsung dengan matriks dentin. Korelasi
erat antara odontoblast dan dentin dikenal menjadi “kompleks
pulpa-dentin”. Jaringan ikat pulpa terdiri dari sel, substansi
dasar, serat, cairan interstisial, odontoblast, fibroblast, serta
komponen selular lainnya. Pulpa ini mempunyai konsistensi
agar yang lembut. Pulpa gigi merupakan sistem mikrosirkulasi
yang terdiri asal arteriol serta venula menjadi komponen
vaskular terbesar. Persarafan jaringan pulpa sederhana serta
pula kompleks. Dikatakan sederhana karena hanya ada ujung
saraf bebas dan akibatnya pulpa tidak memiliki propriosepsi.
disebut kompleks sebab persarafan prosesus odontoblast yang
memberikan tingkat sensitivitas tinggi terhadap perubahan
panas serta perubahan kimia.

Bagian-Bagian Pulpa

Pulpa terletak pada tengah gigi dan membuat menjadi
miniatur bentuk gigi. Ruang ini disebut sebagai rongga pulpa yg
dibagi menjadi ruang pulpa dan saluran akar. Di gigi anterior,
ruang pulpa secara bertahap menyatu ke dalam saluran akar dan
pembagian ini menjadi tidak jelas. Pada gigi berakar banyak,
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JARINGAN
MUKOSA RONGGA
MULUT

Amakhul Husna, SKM, MDSc

Pendahuluan

Selaput lendir yang melapisi struktur dalam batas rongga
mulut dikenal sebagai mukosa mulut. Ini adalah membran
jaringan lunak basah yang memanjang dari persimpangan
antara perbatasan vermilion bibir dan mukosa labial anterior ke
lipatan palatopharyngeal posterior.

Secara histologis, mukosa rongga mulut dibentuk oleh
tiga lapisan, epitel stratifikasi skuamosa permukaan, yang
dikenal sebagai epitel rongga mulut, yang ketebalan dan derajat
keratinisasinya bergantung pada lokasi dan persyaratan
fungsional (Groeger S, Meyle ].,2019;10:208). Di bawahnya
terdapat jaringan ikat di bawahnya, yang dikenal sebagai lamina
propria, dan jaringan ikat padat tidak beraturan, submukosa,
yang ditemukan pada tingkat terdalam. Yang terakhir tidak ada
di beberapa daerah rongga mulut, di mana lamina propria
terikat langsung ke tulang atau otot.

Mukosa rongga mulut dapat diklasifikasikan menjadi
lapisan mukosa, mukosa pengunyahan, dan mukosa khusus,
dengan gambaran histologis, klinis, dan fungsional yang khas.
Berbagai fungsi yang dikembangkan mukosa mulut terutama
mencakup perlindungan jaringan di bawahnya dari rangsangan
mekanis, kimiawi, dan biologis, sekresi zat esensial, dan fungsi
sensorik, yang memungkinkan persepsi suhu, sentuhan, rasa
sakit, dan rasa.



BAB
PROSES KARIES

DAN TEST
KEPEKAAN KARIES

drg. Fathiah, M.Kes

A. Pengertian Karies dan Teori Tentang Terjadinya Karies

Karies adalah kerusakan pada jaringan gigi yang ditandai
dengan pelepasan mineral pada gigi vyaitu kalsium
(demineralisasi) akibat adanya proses fermentasi karbohidrat
oleh bakteri pada gigi.

Terdapat banyak teori tentang bagaimana terjadinya
karies, ada teori yang secara ilmiah bisa diterima dan ada teori
yang bertentangan dengan teori yang lain.

Teori tentang proses terjadinya karies dapat dibagi
menjadi:

1. Teori berdasarkan mekanisme pembentukan karies .
Secara teoritis mekanisme pembentukan karies ada
tiga .
a. Teori Acidogenesis.

Awal mula Karies terjadi akibat adanya proses
pelarutan bagian anorganik gigi yaitu Kristal apatit email
oleh asam yang ditimbulkan dari hasil fermentasi bakteri
pada sisa makanan.

b. Teori proteolysis

Karies terjadi karena adanya proses pelarutan zat-
zat organik pada email yang berupa protein oleh enzim -
enzim yang dihasilkan oleh bakteri-bakteri dalam mulut.
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MASTIKASI DAN

PENELANAN

Halimah, S.Si.T., MDSc

A. Pengertian Mastikasi dan Penelanan

Mastikasi (Pengunyahan) adalah proses penghancuran
makanan (partikel besar) secara mekanis menjadi partikel kecil,
menggunakan gigi geligi. Pemecahan makanan ditujukan untuk
meningkatkan luas permukaan makanan agar dapat bercampur
dengan saliva, cairan rongga mulut dan enzim percernaan
rongga mulut. Sedangkan penelanan adalah peristiwa
masuknya bolus ke dalam organ saluran pencernaan. Proses
penelanan  merupakan aktifitas yang  terintegrasi dan
terkoordinasi dan melibatkan otot rongga mulut seperti: otot
palatum, otot faring, otot laring. Proses penelanan memerlukan
koordinasi dan kontrol yang baik dari saraf kranial dan saraf
servikal (Hamzah, dkk,. 2020).

Mastikasi dan penelan adalah bagian dari sitem
pencernaan. Sistem pada mastikasi dan penelanan meliputi
Organ:

1. Mulut

Makanan yang masuk ke dalam tubuh pertama kali
adalah melewati rongga mulut terlebih dahulu, proses secara
mekanik dan kimiawi sudah dimulai pada bagian ini. Pada
rongga mulut terdapat berbagai bagian yang berperan dalam
proses pencernaan : gigi, lidah, dan kelenjar ludah. Bagian
dalam mulut dilapisi selaput lender. Pengecap dirasakan oleh
organ perasa yang terdapat dipermukaan lidah. Pengecapan
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FLORA NORMAL

1 O RONGGA MULUT

drg. Erma Mahmiyah, M.Kes

A. Pendahuluan

Flora normal adalah sekumpulan mikroorganisme yang
hidup pada kulit dan selaput lendir / mukosa manusia yang
sehat maupun sakit. Adanya flora normal pada bagian tubuh
tidak selalu menguntungkan, dalam kondisi tertentu flora
normal dapat menimbulkan penyakit, misalnya bila terjadi
perubahan substrat atau berpindah dari habitat yang semestinya
(Brooks GF, Karen CC, Janet SB, Stephen AM, Timothy AM,
2013)

Istilah "flora mikroba normal" menunjukkan populasi
mikroorganisme yang menghuni kulit dan membrane mucosa
orang normal yang sehat. Mikroorganisme itu hidup pada tubuh
manusia (sekarang disebut sebagai normal mikrobiota).
Penelitian saat ini menunjukkan bahwa 'mikrobiota
normal/microbiome" merupakan garis pertahanan pertama
melawan mikroba patogen, membantu proses pencernaan,
berperan dalam degradasi toksin, dan berkontribusi untuk
pematangan sistem kekebalan tubuh (Brooks GF, Karen CC,
Janet SB, Stephen AM, Timothy AM, 2013). Pergeseran
microbiota normal atau rangsangan peradangan oleh komensal
ini dapat menyebabkan penyakit seperti penyakit radang usus.

Flora mulut terdiri dari beragam organisme dan termasuk
eubacteria, archaea, jamur, mikoplasma, protozoa dan mungkin
flora virus yang mungkin bertahan dari waktu ke waktu.
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FLORA PATOGEN

1 1 RONGGA MULUT

Muh. Asman Setiawan, S.Tr Kes., M.Tr TGM

A. Pendahuluan

Dalam biologi, dalam pengertian tertua dan terluas,
patogen adalah sesuatu yang dapat menyebabkan penyakit.
Patogen juga bisa disebut agen infeksi atau hanya bakteri. Istilah
patogen mulai digunakan pada tahun 1880-an. Secara umum,
istilah ini digunakan untuk menggambarkan mikroorganisme
atau agen infeksius, seperti bakteri, protozoa, viroid atau jamur.
Hewan kecil seperti cacing dan larva serangga tertentu juga
dapat menyebabkan penyakit. Namun, hewan ini dalam bahasa
sehari-hari disebut sebagai parasit daripada patogen. Studi
ilmiah tentang organisme mikroskopis, termasuk organisme
patogen mikroskopis, disebut mikrobiologi, sedangkan studi
tentang penyakit yang mungkin mengandung patogen ini
disebut patologi. Parasitologi, di sisi lain, adalah studi ilmiah
tentang parasit dan organisme yang mengandungnya. Ada
beberapa jalur di mana patogen dapat menyerang inang.

Jalur utama memiliki kerangka waktu periodik yang
berbeda, tetapi tanah memiliki potensi penyimpanan patogen
yang paling lama atau paling persisten. Penyakit manusia yang
disebabkan oleh patogen disebut penyakit patogen, walaupun
tidak semua penyakit disebabkan oleh patogen. Beberapa
penyakit, seperti penyakit Huntington, disebabkan oleh
pewarisan gen abnormal.(Andreas Vanilssen, Allen Kuslovic,
2020)
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CAIRAN DAN

PERUBAHAN
1 FUNGSI PENGECAP

Nur Al Marwah Asrul, S.Si., M.Kes

A. Pendahuluan

Terdapat cairan dalam mulut yang juga memiliki banyak
peran dalam homeostasis tubuh serta kesehatan tubuh. Cairan
ini dikenal dengan saliva atau air liur. Air liur merupakan cairan
eksokrin (cairan yang dihasilkan dari kelenjar). Kandungan
saliva kurang lebih 99% air dan berbagai elektrolit seperti
potasium, kalsium, sodium, magnesium, klorida, karbonat, dan
fosfat. Cairan ini juga mengandung protein yang berperan
sebagai enzim, immunoglobulin, antimikroba, glikoprotein
mukosa, albumin, polipeptida, dan oligopeptida (Wirawan &
Puspita, 2017)

Saliva merupakan cairan yang diproduksi oleh kelenjar
saliva mayor dan minor yang terdapat di rongga mulut. Saliva
diproduksi oleh tiga pasang kelenjar mayor, kelenjar parotid,
submandibular, dan sublingual yang terletak di luar rongga
mulut (lihat gambar 12.1). Kelenjar ini memiliki saluran yang
akan mengeluarkan cairan ke dalam rongga mulut.
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BERBAGAI MACAM
KELENJAR LIUR DI

DALAM RONGGA
MULUT

A.

150

Fachruddin, S.Pd., M.Si

Pendahuluan

Produk kelenjar liur sangat penting bagi kesehatan mulut.
Air liur diproduksi dan disekresikan oleh tiga kelenjar utama
yang berpasangan (parotis, submandibula, dan sublingual) dan
juga dari ratusan kelenjar liur minor yang terdistribusi di
sebagian besar mukosa mulut (Varga, 2015). Air liur memiliki
salah satu peran yang paling sulit dilakukan di dalam tubuh.
Selain harus memfasilitasi rasa dan mendeteksi makanan bergizi
bagi tubuh, air liur juga berperan melindungi mukosa dari
infeksi oleh mikrobiota yang selalu ada di mulut. Untuk
mencapai peran tersebut, air liur memiliki komposisi yang
kompleks dan sifat fisik yang serbaguna. Komponen protein dan
ion membuat larutan yang terdiri dari 99% air menjadi larutan
viskoelastik yang mampu melakukan banyak peran (Carpenter,
2013). Yang paling penting adalah perannya dalam nutrisi,
memfasilitasi proses mengunyah, mengecap, pencernaan, dan
menelan makanan (Proctor and Shaalan, 2018).

Terdapat peningkatan kebutuhan air liur yang segera
meningkat sehubungan dengan konsumsi makanan, yang
dimediasi oleh rangsangan sensorik, dan refleks yang
diperantarai oleh saraf (Proctor and Shaalan, 2018). Air liur
refleks (air liur terstimulasi) membantu mengunyah makanan
dan mencerna pati (oleh amilase) dan lipid (oleh lipase). Deteksi
rasa makanan juga dibantu dan dipengaruhi oleh air liur melalui



BAB IMUNOLOGI

CAIRAN
14 RONGGA MULUT

drg. Sulastrianah, M.Kes, Sp.Perio(K)

A. Pendahuluan

Rongga mulut merupakan merupakan pintu masuk
utama bagi patogen yang dapat menyebabkan perubahan pada
mikroflora normal (Vila et al., 2019). Rongga mulut dilapisi oleh
mukosa yang memiliki kesamaan struktural dengan jaringan
mukosa pada saluran pencernaan dan pernapasan (Challacombe
& Shirlaw, 2005). Lapisan mukosa mulut ini akan dilalui oleh
makanan, mikroba komensal, antigen atau alergen di udara
sebelum memasuki saluran pencernaan dan pernapasan
(Moutsopoulos and Konkel, 2018).

Pada rongga mulut terdapat tiga pasang kelenjar saliva
mayor dan ratusan kelenjar saliva minor yang memproduksi
dan mensekresikan cairan digestif yang kaya protein. Kelenjar
saliva mayor terdiri dari kelenjar parotid, kelenjar
submandibular, dan kelenjar sublingual. Ketiga kelenjar ludah
utama ini menyumbang lebih dari 90% sekresi saliva (Porcheri &
Mitsiadis, 2019). Kelenjar saliva minor terletak di sepanjang
saluran aerodigestive bagian atas (Walvekar & Phalke, 2021)
utamanya di mukosa labial, mukosa lingual, mukosa palatal dan
dasar mulut (Porcheri & Mitsiadis, 2019). Cairan yang dihasilkan
oleh kelenjar saliva inilah yang berperan dalam menjaga
homeostasis dalam rongga mulut (Salvatori et al., 2016).
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